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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan mengevaluasi Sistem Informasi Manajemen Penyewaan Alat Berat
untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi layanan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
(PUPR) Kota Gunungsitoli. Pendekatan Design Science Research (DSR) digunakan untuk merancang artefak sistem
berbasis web yang mencakup pemodelan proses (document flow, use case UML), perancangan basis data relasional
(MySQL), pengembangan antarmuka pengguna (login, pengajuan, verifikasi—persetujuan, manajemen data, dan
pelaporan), serta mekanisme ekspor dokumen. Verifikasi fungsional dilakukan melalui pengujian black box pada
skenario kunci, sedangkan evaluasi formatif efektivitas dilakukan melalui observasi penggunaan dan wawancara
singkat dengan tiga aktor utama (pelanggan, unit pelaksana teknis daerah, dan dinas). Hasil menunjukkan seluruh
fitur inti berjalan sesuai spesifikasi, dengan temuan peningkatan kecepatan layanan, akurasi pencatatan, dan
transparansi proses, disertai persepsi manfaat yang konsisten antaraktor. Sistem juga memperkuat akuntabilitas,
menyediakan data terstruktur untuk pengambilan keputusan, dan berpotensi mengoptimalkan pemanfaatan aset serta
kontribusi Pendapatan Asli Daerah (PAD). Implikasi praktis menegaskan kesesuaian solusi dengan prinsip tata
kelola SPBE dan replikabilitasnya pada konteks Organisasi Perangkat Daerah (OPD) sejenis.

Kata kunci: sistem informasi, penyewaan alat berat, pemerintah daerah, Design Science Research, black box
testing, UML, MySQL, pelayanan publik, akuntabilitas, PAD
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Pendahuluan

Pemerintah daerah memegang peran
strategis dalam penyediaan serta pengelolaan
infrastruktur publik. Salah satu instrumen
pentingnya ialah pengelolaan aset alat berat untuk
mendukung proyek pembangunan pemerintah
maupun pihak ketiga. Tanpa tata kelola
penyewaan yang efektif mulai dari informasi
ketersediaan, proses pemesanan, penetapan tarif,
hingga pemantauan penggunaan aset cenderung
tidak optimal, biaya layanan meningkat, dan
potensi Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak
tergarap maksimal. Di Kota Gunungsitoli, fungsi
penyewaan alat berat dikelola oleh Dinas
Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (DPUTR).
Praktik yang masth manual menimbulkan
masalah berulang: ketidakpastian informasi
ketersediaan, sulitnya pemantauan status
penyewaan, serta transparansi perhitungan biaya
yang terbatas. Konsekuensinya adalah efisiensi
operasional menurun dan potensi penerimaan
daerah berkurang.

Sejalan dengan agenda tata kelola berbasis
digital, pengembangan aplikasi di lingkungan
pemda perlu diselaraskan dengan kerangka
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
sebagai payung arsitektur layanan digital
pemerintah. Perpres 95/2018 tentang SPBE dan
Perpres 132/2022 tentang Arsitektur SPBE
Nasional menekankan integrasi proses bisnis,
interoperabilitas data, infrastruktur/aplikasi yang
terstandar, keamanan informasi, dan evaluasi
berkala. Dalam konteks Barang Milik Daerah
(BMD), pengaturan pemanfaatan melalui sewa
merujuk PP 27/2014 (diubah PP 28/2020) serta
Permendagri  19/2016 (diubah Permendagri
7/2024), yang mendefinisikan bentuk-bentuk
pemanfaatan (sewa, pinjam pakai, KSP,
BGS/BSQG, dll.) beserta ketentuan tata kelolanya.
Dengan demikian, sistem informasi penyewaan
alat berat di DPUTR harus tidak hanya
fungsional, melainkan juga patuh regulasi serta
selaras arsitektur SPBE.

Dari perspektif manajemen aset, ISO 55000
(2024) memberikan prinsip dan terminologi
pengelolaan aset berbasis siklus hidup untuk
memaksimalkan nilai terhadap tujuan organisasi.
Standar ini menautkan tujuan, risiko, biaya, dan
kinerja aset—relevan untuk merancang modul
katalog alat, penjadwalan, utilisasi, dan
pemeliharaan. Pada sisi tata kelola dan layanan
TI, COBIT 2019 menyediakan tujuan governance
& management untuk menautkan sasaran
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organisasi—-TI, = manajemen  risiko, serta
pengukuran kinerja layanan; sementara ITIL 4
menempatkan pengelolaan layanan dalam service
value system dan praktik-praktik manajemen
yang mendukung katalog layanan, penanganan
insiden/perubahan, dan perbaikan berkelanjutan
(ICASA, 2018,; University  Information
Technology, 2024). Integrasi standar-standar
tersebut membantu memastikan bahwa rancangan
sistem bukan sekadar aplikasi transaksi,
melainkan mekanisme layanan publik yang
akuntabel.

Pada ranah penerimaan pengguna dan
keberhasilan sistem, tiga kerangka utama
dipadukan. Technology Acceptance Model
(TAM; Davis, 1989) menegaskan bahwa
perceived usefulness dan perceived ease of use
memengaruhi niat dan penggunaan aktual.
UTAUT/UTAUT2 (Venkatesh et al., 2003, 2012)
memperluasnya melalui performance expectancy,
effort expectancy, social influence, dan
facilitating  conditions  (serta  penyesuaian
konsumen pada UTAUT2), yang relevan
memetakan variabel organisasi di instansi publik.
Model keberhasilan sistem informasi Delone &
McLean (2003) menilai kualitas sistem, kualitas
informasi, dan  kualitas layanan yang
memengaruhi penggunaan/niat dan kepuasan
pengguna, lalu bermuara pada manfaat bersih (net
benefits) organisasi. Kombinasi ketiganya
memungkinkan  pengukuran  berlapis—dari
pendorong adopsi hingga dampak kinerja
layanan, efisiensi proses, transparansi, dan
capaian kelembagaan.

Literatur empiris memperkuat urgensi
digitalisasi. Studi-studi mutakhir menunjukkan
bahwa sistem informasi berbasis web mampu
meningkatkan  akurasi data, mempercepat
layanan, dan memperkuat transparansi pada
konteks penyewaan alat dan aset serupa. Ferbi et
al. (2020) mendemonstrasikan peningkatan
akurasi dan percepatan pengambilan keputusan di
PT Suriaman Sentosa. Moreta et al. (2024)
menyoroti  efektivitas  sistem  penyewaan
kendaraan bermotor di destinasi wisata Bandung.
Aini & Mulyono (2022) menekankan urgensi
penyebaran informasi ketersediaan alat yang
cepat dan akurat. Pada ranah pemerintah daerah,
Denibetri et al. (2023) membuktikan bahwa
sistem informasi pengelolaan alat berat di Dinas
PUPR Pontianak dapat mengintegrasikan proses
penyewaan hingga perawatan secara real-time. Di
sektor swasta, Alifia et al. (2022) menemukan
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bahwa digitalisasi proses penyewaan
mempermudah pelanggan sekaligus memperluas
jangkauan layanan.

Di saat yang sama, literatur pengelolaan
keuangan dan aset pemda menegaskan peran
sistem informasi yang andal dalam memperbaiki
tata kelola, penganggaran, dan kinerja manajerial
(Hardjanto, 2019; Ramanda et al., 2021; Ratmono
& Rochmawati, 2018; Susandi, 2024). Pada
konteks pemanfaatan BMD, sewa aset terbukti
berkontribusi pada PAD (Sofyan et al., 2021),
dengan prasyarat transparansi—akuntabilitas
layanan (Hadiwibowo et al., 2023) dan kapasitas
aparatur di bawah komitmen pimpinan (Azhar et
al., 2022). Selain itu, pengawasan yang efektif
(Moha et al, 2024) dan evaluasi berkala
(Wicaksana et al., 2021) diperlukan untuk
memitigasi penyalahgunaan serta mendorong
perbaikan  berkelanjutan.  Bukti-bukti  ini
menegaskan  bahwa  digitalisasi  layanan
penyewaan bukan sekadar modernisasi teknis,
melainkan juga strategi penguatan akuntabilitas
fiskal dan kinerja pelayanan.

Berangkat dari kesenjangan yang masih
tampak pada konteks pemerintah daerah
khususnya unit teknis seperti DPUTR yang
bergumul dengan proses manual dan kebutuhan
integrasi lintas-fungsi (peminjaman/penyewaan,
penjadwalan, perawatan, pembiayaan,
pelaporan),  penelitian  ini  mengajukan
pengembangan Sistem Informasi Manajemen
Penyewaan Alat Berat Aset Daerah terintegrasi di
DPUTR Kota Gunungsitoli. Sistem dirancang
untuk mendigitalkan proses inti—pendaftaran,
pemesanan, penjadwalan, pemantauan real-time,
serta penetapan dan penagihan biaya—sekaligus
menopang perencanaan, pemeliharaan, dan
pelaporan aset. Orientasinya jelas yaitu
meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data,
dan transparansi layanan, sambil
mengoptimalkan pemanfaatan aset dan PAD.
Secara teoretis, studi ini memperkaya literatur
penerapan sistem informasi dalam lingkungan
pemda yang sarat kompleksitas regulatif dan
tuntutan  akuntabilitas; secara praktis, ia
menyajikan blueprint implementasi yang dapat
direplikasi oleh OPD sejenis. Sejalan dengan itu,
penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana
pengembangan sistem meningkatkan efisiensi
dan transparansi pengelolaan aset;
mengidentifikasi kebutuhan pengguna internal—
eksternal sebagai dasar perancangan fitur serta
alur  proses;  mengevaluasi  kemudahan
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pendaftaran, pemesanan, dan pemantauan real-
time pascadigitalisasi; serta menilai
kontribusinya  terhadap perencanaan  dan
pemeliharaan aset, termasuk implikasi bagi
optimalisasi aset daerah dan peningkatan PAD.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Design  Science  Research  (DSR) untuk
menghasilkan dan mengevaluasi sebuah artefak
sistem informasi berupa aplikasi web penyewaan
alat berat yang memecahkan masalah proses
manual pada organisasi sasaran. DSR dipilih
karena menekankan pada (1) pemahaman konteks
dan  kebutuhan, (2) perancangan dan
pembangunan artefak, serta (3) evaluasi
utilitas/efektivitas artefak di lapangan (Hevner et
al., 2004; Pefters et al., 2007).

Unit proses yang dikaji adalah layanan
penyewaan alat berat pada Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kota Gunungsitoli. Tiga
aktor kunci yang berinteraksi dengan sistem
adalah: Pelanggan, Kepala UPTD, dan Kepala
Dinas, masing-masing dengan peran pengajuan,
verifikasi/kelola data, dan persetujuan serta akses
pelaporan. Lingkup proses mencakup pengajuan—
verifikasi—persetujuan, pengelolaan data
alat/pelanggan, dan pelaporan periodik.

Tahapan pengembangan mengikuti praktik
rekayasa perangkat lunak yang lazim (Pressman
& Maxim, 2020; Sommerville, 2016), dipetakan
sebagai berikut (i) Identifikasi kebutuhan &
analisis proses; (ii) Perancangan model; (iii)
Perancangan basis data; (iv) Desain antarmuka;
dan (v) Implementasi prototipe web.

Pemodelan mengikuti standar UML 2.x
(OMG, 2015), sementara praktik perancangan
basis data dan antarmuka merujuk pada prinsip
desain berpusat pada pengguna dan konsistensi
skema relasional (Pressman & Maxim, 2020).

Pengujian dilakukan dengan pendekatan
Black-Box Testing pada modul inti: autentikasi/
login, pengajuan permohonan, verifikasi—
persetujuan, manajemen data, dan ekspor laporan
(PDF), karena tujuan utamanya adalah
memverifikasi  kesesuaian  perilaku  sistem
terhadap spesifikasi layanan end-to-end yang
dipakai pengguna, tanpa ketergantungan pada
struktur internal atau bahasa pemrograman yang
digunakan. Pendekatan ini lebih tepat dibanding
white-box pada fase ini karena (i) akses dan
perubahan ke source code lintas komponen/stack
bukan prasyarat, (ii) cakupan skenario dapat
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langsung diturunkan dari kebutuhan fungsional
dan aturan bisnis (acceptance criteria), (iii)
regresi mudah diulang ketika antarmuka berubah
tetapi kontrak input—output tetap, serta (iv)
relevan untuk modul yang sensitif terhadap
validasi dan kontrol hak akses (autentikasi,
persetujuan) yang secara alami diuji di batas
antarmuka. Sementara wusability testing tidak
dipilih pada fase verifikasi fungsional ini karena
berfokus pada persepsi kemudahan dan efisiensi
antarmuka—tujuan ~ yang  berbeda  dari
pembuktian kebenaran fungsi; aspek kegunaan
dievaluasi secara formatif ringan melalui
observasi/wawancara, sedangkan uji kegunaan
formal (mis. tugas berbasis waktu, SUS) berada
di luar ruang lingkup pengujian fungsional ini.

Dengan demikian, Black-Box Testing
menyediakan cara yang efisien, teknologi-
agnostik, dan langsung berorientasi pada hasil
layanan publik untuk memastikan setiap skenario
input menghasilkan keluaran yang tepat sesuai
spesifikasi (Badgett et al., 2015).

Efektivitas artefak dievaluasi secara
formatif melalui observasi penggunaan dan
wawancara singkat dengan perwakilan ketiga
aktor (pelanggan, Kepala UPTD, Kepala Dinas).
Indikator evaluasi diturunkan dari tujuan layanan
dan literatur kesuksesan SI, meliputi: kecepatan
layanan, akurasi data, transparansi proses, dan
kepuasan pengguna—yang beririsan dengan
konstruk system quality, information quality,
service quality, dan net benefits pada model
(Delone & McLean, 2003).

Data proses dan sistem berupa log transaksi
dan fitur seperti status permohonan, riwayat
perubahan status, serta keluaran laporan diolah
secara deskriptif untuk menilai ketercapaian
fungsional setiap modul dan alur end-to-end.
Sementara itu, pengalaman pengguna dihimpun
melalui catatan observasi dan ringkasan
wawancara, lalu dianalisis secara tematik ringkas
guna mengekstraksi persepsi atas kecepatan
layanan, = kemudahan  penggunaan, dan
transparansi proses. Keberhasilan dievaluasi
melalui terpenuhinya alur dari awal hingga akhir
tanpa kesalahan, ketepatan validasi input,
ketersediaan laporan otomatis yang akurat dan
tepat waktu, serta konsistensi persepsi manfaat di
antara ketiga aktor kunci (pelanggan, UPTD, dan
dinas).

Keabsahan  temuan dijaga  melalui
triangulasi  artefak—pengujian—umpan  balik
pengguna, serta expert review internal (aktor
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verifikator/pimpinan)  terhadap  kesesuaian
prosedural. Reliabilitas fungsional diperkuat
dengan skrip uji berulang pada skenario utama
(Badgett et al.,, 2015). Seluruh partisipasi
pengguna bersifat sukarela; data administratif
yang sensitif disajikan agregat dan role-based
tanpa mengungkap identitas pribadi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum Sistem yang Dirancang

Pada bagian ini, penulis memaparkan hasil
rancangan sistem yang telah dikembangkan untuk
mengatasi permasalahan pada proses penyewaan
alat berat di lingkungan Dinas Pekerjaan Umum
dan Tata Ruang Kota Gunungsitoli. Perancangan
sistem dilakukan sebagai respons terhadap
kebutuhan percepatan layanan, akurasi data, dan
efektivitas  proses  administrasi.  Dengan
pengembangan aplikasi berbasis web ini,
diharapkan proses penyewaan alat berat menjadi
lebih terstruktur, transparan, dan mudah diakses
oleh seluruh pihak yang terlibat, yaitu pelanggan,
Kepala UPTD, dan Kepala Dinas..

Tahap Perancangan (Design)

Perancangan sistem merupakan tahapan
krusial dalam pengembangan aplikasi karena
menentukan kualitas solusi yang dihasilkan. Pada
tahap ini, penulis berfokus pada perancangan
arsitektur sistem, alur dokumen, model interaksi
pengguna, struktur basis data, serta desain
antarmuka yang mendukung efektivitas dan
efisiensi operasional.

Document Flow menggambarkan  alur
pergerakan dokumen dan informasi dari awal
hingga akhir proses penyewaan alat berat.
Tahapan ini penting untuk mengidentifikasi
setiap langkah yang harus dilalui oleh
permohonan sewa, mulai dari input oleh
pelanggan, proses verifikasi oleh Kepala
UPTD, hingga persetujuan akhir.

Bagan document flow disusun untuk
memastikan tidak ada tahapan yang terlewati
dan seluruh prosedur terdokumentasi secara
sistematis. Dengan adanya bagan ini, seluruh
pemangku kepentingan dapat memahami peran
dan tanggung jawab masing-masing secara
jelas. Visualisasi document flow pada Gambar
1 memperlihatkan bagaimana data permohonan
mengalir dari pelanggan, diverifikasi oleh
Kepala UPTD, dan mendapat persetujuan dari
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Kepala Dinas, sebelum akhirnya terekam dalam
sistem.

Start End

Terbitkan Kontrak,
SKRD, BA. Serah
Terima

Verifikasi

Verifikasi Login :
8 Kepalaa Dinas

Verifikasi Ka.

Buat Permohonan UPTD

Gambar 1 Document Flow

Perancangan Use Case

Use case diagram merupakan alat untuk

memodelkan interaksi antara pengguna (aktor)

dengan sistem. Diagram ini dibuat untuk
menggambarkan skenario penggunaan sistem
dari sudut pandang pengguna.

Pada sistem aplikasi sewa alat berat ini,
terdapat tiga aktor utama:

» Pelanggan: Pihak eksternal yang mengajukan
permohonan penyewaan.

= Kepala UPTD: Pihak internal yang
memverifikasi permohonan dan mengelola
data alat berat serta pelanggan.

» Kepala Dinas: Pihak yang memberikan
keputusan akhir ~ terkait  persetujuan
permohonan dan dapat mengakses laporan.

Aktivitas utama (use case) yang terlibat
dalam sistem meliputi:

1. Login: Langkah awal yang harus dilakukan
seluruh aktor untuk masuk ke sistem.

2. Membuat permohonan: Pelanggan
menginput data permohonan, seperti periode
sewa, lokasi, dan tujuan penyewaan.

3. Verifikasi permohonan: Kepala UPTD dan
Kepala Dinas mengecek dan memutuskan
permohonan pelanggan.

4. Tambah alat berat: Fitur bagi Kepala UPTD
dan Kepala Dinas untuk menambah/mengelola
data alat berat.
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5. Lihat data pelanggan: Memungkinkan
Kepala UPTD dan Kepala Dinas mengakses
data pelanggan untuk kepentingan
administrasi.

6. Export laporan: Kepala UPTD dan Kepala
Dinas dapat menghasilkan laporan dalam
format PDF untuk dokumentasi dan pelaporan
periodik.

Relasi antar use case bersifat hierarkis
dan saling terkait. Proses login adalah pintu
masuk seluruh fitur, sedangkan proses verifikasi
dan laporan merupakan puncak alur proses
administrasi.

® il

Membuat Permohonan .

" Verifikasi Permohonan

@
Tambah Data Alat Berat
Lihat Data Pelanggan w

Gambar 2 Use case

Pada Gambar 2 dapat dilihat relasi antar
aktor dengan sistem serta urutan aktivitas utama,
yang selanjutnya menjadi dasar desain antarmuka
dan struktur basis data.

Perancangan Basis Data (Struktur Tabel)

Basis data yang digunakan dalam sistem
adalah MySQL, dipilih karena kemampuannya
dalam mengelola data yang besar dan mendukung
integritas data. Perancangan tabel dilakukan
dengan tujuan menjamin ketersediaan, keamanan,
dan konsistensi data pada setiap transaksi
penyewaan.

Tabel utama yang dirancang antara lain:

a. Tabel auth_user: Menyimpan data login
pengguna sistem, baik admin, Kepala UPTD,
maupun Kepala Dinas. Dengan tabel ini, akses
ke sistem dapat dikendalikan dan diawasi.

b. Tabel pelanggan: Menyimpan identitas,
kontak, dan riwayat permohonan pelanggan.
Tabel ini membantu dalam proses pelayanan
maupun pelaporan.
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c. Tabel alat _berat: Berisi data alat berat yang
tersedia untuk disewa, termasuk spesifikasi,
status, dan lokasi alat.

d. Tabel permohonan: Menampung seluruh
data permohonan dari pelanggan, mulai dari
pengajuan, periode sewa, hingga status (dalam
proses, disetujui, ditolak, dlI).

Desain Antarmuka dan Form

Aplikasi Sewa Alat yang dikembangkan
merupakan aplikasi berbasis web yang dapat
diakses secara online melalui alamat www.sewa-
alat.com. Dengan sistem berbasis web ini,
seluruh proses penyewaan dapat dilakukan secara
daring, sehingga memudahkan pelanggan, Kepala
UPTD, dan Kepala Dinas dalam mengakses dan

DOI: 10.62138/management.v2i4.185

mengelola data penyewaan alat berat kapan saja
dan di mana saja.

Desain form pada aplikasi ini dibuat untuk
mendukung kemudahan penggunaan bagi setiap
aktor yang terlibat. Berikut penjelasan mengenai
form-form utama dalam aplikasi.

a. Halaman Login

Halaman ini berfungsi sebagai pintu akses
utama ke aplikasi. Pengguna  harus
memasukkan username dan password yang
valid agar dapat melanjutkan ke halaman
utama. Fitur keamanan seperti validasi input
dan notifikasi kesalahan diterapkan untuk
mencegah akses ilegal (Gambar 1).

i
&
o

DINAS PUTR - KOTA GUNUNGSITOLI
LOGIN PELANGGAN

NIK

Belum punya akun ? Buat akun disini

@ 2025 DINAS PUTR - KOTA GUNUNGSITOLI

Gambar 1. Login

b. Halaman Utama Pelanggan

Dashboard

—

° Ka.UPTD
URTD

Laporan

Show 10 v entries

(D Dashboard 1 00001 Bulldozer Tono

2 00002 Bulldozer Tono

® Showing 1to 2 of 2 entries

. Ka.UPTD

No4  Nomor Kontrak Jenis Alat Nama Wajib Retribusi

Search:

Tanggal Kontrak ~ Jumlah Retribusi ~  Tanggal SKRD ~  Tanggal Jatuh Tempo
10,000,000 29/03/2025
o

Gambar 2. Halaman Utama Pelanggan
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Setelah login, pelanggan diarahkan ke
halaman utama yang menampilkan menu
navigasi untuk mengajukan permohonan
sewa, melihat status permohonan, dan
mengakses data pribadi. Desain halaman
mengutamakan kemudahan navigasi dan
akses cepat ke fitur utama.

c. Form Permohonan Sewa

Form
Pilin Alat
Bulldozer

Tanggal Awal

dd/mm/yyyy

Tanggal Akhir

dd/mm/yyyy

Tujuan

DOI: 10.62138/management.v2i4.185

Form ini dapat diakses melalui halaman
utama oleh pelanggan yang ingin melakukan
penyewaan alat berat. Pengguna diminta
mengisi data seperti periode sewa, jenis alat
berat, lokasi penggunaan, dan tujuan. Validasi
form diterapkan agar data yang diinput akurat
dan lengkap.

Gambar 3. Form Permohonan

Halaman Laporan

Kepala UPTD dan Kepala Dinas dapat
mengakses fitur laporan yang menampilkan
rekapitulasi permohonan dan status sewa alat

Dashboard

Laporan
Show 10 v entries

No4  Nomor Kontrak Jenis Alat Nama Wajib Retribusi

1 00001 Bulldozer Tono

2 00002 Bulldozer Tono

Showing 1t0 2 of 2 entries

Gambar 4.

Desain antarmuka juga mengadopsi
prinsip responsif, sehingga aplikasi tetap dapat
digunakan dengan baik pada perangkat desktop

Management Perspective 2025, 2(4): 195-206

Tanggal Kontrak

berat secara periodik. Laporan dapat diekspor
dalam format PDF sebagai dokumen resmi.

(omror ]

Search:

Jumiah Retribusi -~ Tanggal SKRD ~ Tanggal Jatuh Tempo

29/03/2025

10,000,000
o

Form Laporan

maupun mobile. Setiap halaman disertai dengan
notifikasi, bantuan (help), dan menu logout untuk
menjaga keamanan data pengguna.
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Pengujian Sistem

Setelah aplikasi selesai dirancang dan
dikembangkan, dilakukan tahap pengujian sistem
untuk memastikan seluruh fitur berjalan sesuai
dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah
ditetapkan. Pengujian ini bertujuan untuk
menemukan dan memperbaiki bug, menilai
kelayakan sistem, serta memastikan sistem dapat
digunakan secara optimal oleh semua aktor.

Pengujian  sistem dilakukan  dengan
pendekatan Black Box Testing. Fokus utama
pengujian adalah pada fungsi sistem (apakah
aplikasi bekerja sebagaimana mestinya), bukan
pada kode internal. Pengujian dilakukan pada
setiap modul utama, di antaranya:

» Login: Memastikan semua aktor (Pelanggan,
Kepala UPTD, Kepala Dinas) dapat masuk
dengan kredensial yang sesuai, dan sistem
menolak login yang salah.

= Permohonan Sewa: Memastikan pelanggan
dapat mengisi dan mengirim permohonan,
serta data yang masuk tampil pada dashboard
admin.

» Verifikasi Permohonan: Memastikan Kepala
UPTD dan Kepala Dinas dapat mengakses,
memverifikasi, serta mengubah  status
permohonan.

= Manajemen Data: Pengujian pada fitur
tambah, edit, dan hapus data pelanggan
maupun alat berat.

= Laporan: Memastikan laporan dapat di-
generate dan diekspor dalam format PDF
dengan data yang sesuai.

Hasil pengujian secara umum
menunjukkan bahwa seluruh fitur utama berjalan
dengan baik. Setiap skenario yang diuji
menghasilkan keluaran yang sesuai dengan
spesifikasi, antara lain:

a. Seluruh proses login berjalan sesuai ketentuan,
sistem memberikan pesan error saat terjadi
kesalahan input.

b. Permohonan sewa yang diinput pelanggan
langsung masuk ke daftar verifikasi admin.

c. Proses verifikasi, persetujuan, atau penolakan
permohonan berjalan lancar dan status
permohonan berubah secara otomatis.

d. Data yang diinput, diubah, atau dihapus
langsung tercermin di sistem dan tidak
menimbulkan error.

e. Proses ekspor laporan dapat dilakukan tanpa
kendala, dan data pada laporan sudah sesuai
dengan data dalam sistem.
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Adapun beberapa kendala minor yang
sempat ditemukan, seperti tampilan form yang
kurang responsif di perangkat mobile dan
notifikasi yang terlambat muncul, sudah
diperbaiki pada tahap revisi.

Analisis Efektivitas Sistem
Analisis efektivitas sistem dilakukan untuk
menilai sejauh mana aplikasi yang dikembangkan
dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan
memberikan manfaat nyata bagi pengguna.
Beberapa indikator yang digunakan dalam
analisis ini antara lain:

» Kecepatan  pelayanan:  Waktu  yang
dibutuhkan mulai dari pengajuan permohonan
hingga persetujuan akhir.

» Akurasi data: Ketepatan dan kelengkapan
data yang terekam di sistem, serta minimnya
kesalahan input.

* Transparansi proses: Keterbukaan seluruh
tahapan proses yang dapat diakses oleh
pemangku kepentingan.

» Kepuasan pengguna: Penilaian dan umpan
balik dari pengguna (pelanggan, admin, dan
Kepala Dinas).

Berdasarkan hasil pengujian dan umpan
balik pengguna (melalui observasi dan
wawancara singkat), diperoleh hasil sebagai
berikut:

1. Kecepatan pelayanan meningkat
signifikan, karena pelanggan tidak perlu lagi
datang langsung ke kantor untuk mengajukan
permohonan. Proses administrasi dapat
dilakukan  secara daring, dan status
permohonan dapat dipantau secara real time.

2. Akurasi data lebih terjamin karena seluruh
proses input data dilengkapi validasi.
Kesalahan penulisan atau kehilangan data
dapat diminimalkan.

3. Transparansi proses meningkat, sctiap
langkah dalam permohonan terekam dalam
sistem, mulai dari pengajuan hingga
persetujuan, sehingga mudah diaudit jika
diperlukan.

4. Kepuasan pengguna relatif tinggi,
ditunjukkan dari umpan balik yang diberikan,
antara lain: “Proses sewa jadi lebih cepat dan
tidak ribet”, “Kami bisa langsung cek status
permohonan tanpa menunggu lama”.

Secara umum, sistem aplikasi ini telah
terbukti efektif dalam memperbaiki permasalahan
yang ada pada proses manual sebelumnya dan
memenuhi tujuan penelitian.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian sistem dan
analisis efektivitas, ditemukan bahwa aplikasi
sewa alat berat berbasis web yang dikembangkan
mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi proses administrasi penyewaan.
Proses yang sebelumnya dilakukan secara
manual, kini dapat dijalankan secara daring
dengan waktu yang lebih singkat dan pencatatan
data yang lebih rapi. Temuan ini menunjukkan
bahwa digitalisasi layanan memiliki dampak
signifikan dalam mempercepat pelayanan dan
meminimalkan potensi human error.

Selain itu, sistem yang dikembangkan
memungkinkan integrasi data secara otomatis,
sehingga laporan bulanan dan rekapitulasi data
penyewaan dapat diakses secara real-time.
Dengan demikian, baik pelanggan, Kepala
UPTD, maupun Kepala Dinas dapat mengambil
keputusan dengan lebih cepat dan tepat
berdasarkan data yang valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tujuan utama penelitian, yaitu merancang dan
mengimplementasikan aplikasi berbasis web
untuk memperbaiki proses penyewaan alat berat,
telah tercapai. Seluruh fitur utama—mulai dari
pendaftaran permohonan, verifikasi, pengelolaan
data alat berat dan pelanggan, hingga pelaporan—
berjalan sesuai kebutuhan dan mampu mengatasi
berbagai permasalahan pada sistem manual.

Dengan sistem ini, beberapa permasalahan
pokok yang dirumuskan di awal penelitian,
seperti  keterlambatan pelayanan, kesalahan
pencatatan data, dan minimnya transparansi
proses, dapat diatasi. Sistem yang telah diuji juga
memperlihatkan tingkat penerimaan yang baik
dari pengguna, sebagaimana tercermin dari
kepuasan pelanggan dan kemudahan akses bagi
pejabat terkait.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa teori dasar dalam bidang sistem
informasi dan administrasi publik. Jogiyanto
(2017) dalam bukunya Amnalisis dan Desain:
Pendekatan  Terstruktur Teori dan Praktek
Aplikasi Bisnis menjelaskan bahwa pemanfaatan
teknologi informasi dalam organisasi dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses
bisnis, mempercepat layanan, serta memperkecil
kemungkinan terjadinya kesalahan manusia
(human error). Selanjutnya, Laudon & Laudon
(2020) dalam Management Information Systems:
Managing the Digital Firm juga menekankan
bahwa sistem informasi yang dirancang sesuai
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kebutuhan organisasi mampu mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik dan
mendorong terwujudnya transparansi serta
akuntabilitas.

Secara empiris, penelitian oleh Puspitasari
(2016) menemukan bahwa penerapan sistem
informasi berbasis web pada layanan publik dapat
meningkatkan efisiensi proses administrasi,
mempercepat pelayanan, dan meningkatkan
kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan.
Penelitian lain oleh Laia dkk (2022) dalam artikel
“Pengaruh  Sistem  Informasi  Manajemen
Terhadap Pelayanan Publik” membuktikan
bahwa sistem informasi manajemen berbasis web
mampu  mempersingkat waktu pelayanan,
meningkatkan akurasi data, dan meminimalisir
risiko kehilangan dokumen.

Adapun hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan penelitian lainnya yang
mengembangkan aplikasi layanan administrasi
berbasis web di lingkungan pemerintah daerah.
Penelitian-penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa digitalisasi administrasi melalui aplikasi
web dapat meningkatkan kinerja layanan,

mempercepat proses birokrasi, serta
memudahkan monitoring dan evaluasi oleh
pimpinan.

Dengan demikian, baik dari sisi teori
maupun temuan penelitian terdahulu, hasil
penelitian ini menambah bukti bahwa digitalisasi
layanan administrasi berbasis web merupakan
solusi efektif untuk permasalahan klasik dalam
proses penyewaan alat berat, khususnya dalam
hal efisiensi, akurasi, transparansi, dan kepuasan
pengguna layanan.

Implikasi Hasil Penelitian

Dari sisi praktis, aplikasi sewa alat berat
berbasis web ini dapat diadopsi oleh instansi lain
yang memiliki kebutuhan serupa, baik dalam
lingkup pemerintahan maupun swasta. Penerapan
sistem ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pelayanan, tetapi juga mendukung tata kelola
administrasi yang akuntabel dan transparan. Hal
ini menjadi contoh nyata implementasi e-
government di tingkat layanan teknis.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat
argumentasi mengenai pentingnya digitalisasi
layanan publik dan peran sistem informasi dalam
mendukung proses pengambilan keputusan yang
berbasis data (data-driven decision making).
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya terkait pengembangan
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aplikasi sejenis di bidang administrasi layanan
publik.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian  ini
keterbatasan, antara lain:

a. Pengujian sistem baru dilakukan pada skala
terbatas, sehingga perlu pengujian lebih lanjut
untuk melihat performa sistem pada jumlah
pengguna yang lebih banyak.

b. Evaluasi efektivitas lebih banyak didasarkan
pada umpan balik awal dan observasi,
sehingga dibutuhkan survei atau instrumen
evaluasi yang lebih terstruktur untuk
mendapatkan data kepuasan pengguna secara
kuantitatif.

c. Sistem masih dapat dikembangkan lebih
lanjut, misalnya integrasi dengan pembayaran
online, fitur notifikasi otomatis, serta
dashboard analitik yang lebih lengkap.

memiliki  beberapa

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis
menyarankan beberapa pengembangan untuk
sistem ke depan, antara lain:

a. Melakukan sosialisasi sistem secara lebih luas
kepada seluruh calon pengguna, baik internal
maupun eksternal.

b. Menambah fitur notifikasi otomatis melalui
email atau SMS untuk memudahkan
monitoring status permohonan.

c. Melakukan pengujian dan monitoring sistem
secara berkala untuk memastikan performa
tetap optimal.

d. Mengintegrasikan sistem dengan aplikasi lain,
seperti  sistem keuangan atau  sistem
persediaan alat berat, guna mendukung proses
bisnis secara end-to-end.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil merancang dan
menguji aplikasi web penyewaan alat berat untuk
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota
Gunungsitoli dengan pendekatan Design Science
Research. Artefak yang dihasilkan—mencakup
alur dokumen, use case, skema basis data,
antarmuka, serta modul pelaporan—terbukti
berjalan sesuai spesifikasi melalui pengujian
black-box pada fitur inti (login, pengajuan,
verifikasi—persetujuan, manajemen data, dan
ekspor laporan). Evaluasi formatif melalui
observasi dan wawancara singkat menunjukkan
peningkatan  kecepatan  layanan,  akurasi
pencatatan, dan transparansi proses, disertai
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respons positif dari tiga aktor kunci (pelanggan,
UPTD, dan dinas). Secara organisasional, sistem
memperkuat akuntabilitas dan menyediakan data
terstruktur untuk pengambilan keputusan serta
potensi optimalisasi pemanfaatan aset dan
kontribusi PAD. Selaras dengan kerangka SPBE
dan regulasi pemanfaatan Barang Milik Daerah,
solusi ini bukan hanya fungsional, melainkan juga
patuh tata kelola dan replikatif bagi OPD sejenis.
Dengan  demikian, tujuan  penelitian—
meningkatkan efisiensi operasional, kualitas
informasi, dan kualitas layanan penyewaan—
telah tercapai, sekaligus memberi dasar empiris
dan blueprint implementasi bagi perluasan
digitalisasi layanan serupa.
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